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       Abstrak 
Edukasi dan pelatihan dalam mengubah cabai kering menjadi cabai bubuk bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani di Desa Tanah Itam Hilir, Kecamatan Lima 
Puluh Pesisir, Kabupaten Batu Bara. Program ini dirancang untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan pengolahan cabai yang lebih efisien, serta membuka 
peluang pasar baru untuk produk cabai bubuk. Dengan pelatihan yang mencakup teknik 
pengolahan, peralatan, dan pemasaran, diharapkan petani dapat memaksimalkan nilai 
tambah produk, mengurangi kerugian pasca-panen, dan meningkatkan pendapatan 
mereka. Inisiatif ini berpotensi meningkatkan taraf hidup petani dan mendukung 
keberlanjutan ekonomi lokal. Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dengan tujuan memberikan gambaran yang jelas terhadap pelatihan 
pembuatan bubuk cabai serta memberikan solusi terhadap peningkatan kesejahteraan 
petani masyarakat Desa Tanah Itam Ilir. 
Kata Kunci: Pengetahuan, Remaja, Narkoba, Pencegahan 
 

Abstract 
The education and training approach in converting dried chilies into powdered chilies aims to 
improve the welfare of farmers in Tanah Itam Hilir Village, Limapuluh Pesisir District, Batu 
Bara Regency. This program is designed to provide knowledge and skills for more efficient chili 
processing, as well as opening up new market opportunities for ground chili products. With 
training that covers processing techniques, equipment and marketing, it is hoped that farmers 
can maximize the added value of their products, reduce post-harvest losses and increase their 
income. This initiative has the potential to improve the standard of living of farmers and 
support local economic sustainability. Researchers used descriptive qualitative research 
methods with data collection techniques through observation, interviews and documentation, 
with the aim of providing a clear picture of the training in making chili powder and providing 
solutions for improving the welfare of farmers in the Tanah Itam Ilir Village community.  
Keywords: Education, dried chilies, powdered chilies 

PENDAHULUAN 
Di Delsa Tanah Itam Hilir, Ke lcamatan Lima Pullulh Pe lsisir, Kabulpate ln Batul Bara, cabai 

me lrulpakan salah satul komoditas ultama yang be lrkontribulsi pada elkonomi lokal. Melskipuln 
cabai selgar melmiliki pelrminatan yang tinggi, pe ltani di delsa ini se lring kali me lngalami 
ke lsullitan dalam me lnge llola hasil paneln melre lka, telrultama cabai kelring. Faktor pelnting yang 
me lmpe lngarulhi kulalitas cabai adalah pe lmulpulkan. Pulpulk melmainkan pelran krulsial dalam 
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me lne lntulkan pe lrtulmbu lhan dan hasil paneln cabai. Pulpulk yang te lpat me lnyeldiakan nu ltrisi 
e lse lnsial bagi tanaman, se lpelrti nitroge ln (N), fosfor (P), dan kaliu lm (K), yang dipe lrlulkan 
ulntulk pe lrtulmbulhan yang optimal (Rizal, M., 2021). Pu lpulk julga dapat melmpe lngarulhi 
ke lse lhatan tanaman, ku lalitas bulah, dan ke ltahanan telrhadap pe lnyakit. Pe lnggulnaan pu lpulk 
yang tidak se lsulai ataul tidak te lre lncana delngan baik dapat melngakibatkan cabai be lrkulalitas 
re lndah, yang pada gilirannya me lmpe lngarulhi harga ju lal dan pote lnsi ke lulntulngan pe ltani 
(Nulrsyifa, Mulsa, dan Natsir 2022) 

Culaca dapat me lnjadi faktor kru lsial dalam ke lbe lrhasilan paneln cabai se llain pulpulk. 
Contohnya huljan dapat me lnyelbabkan cabai re lntan telrhadap pe lnyakit jamulr dan bu lsulk, 
se ldangkan ke lke lringan dapat melnyelbabkan pelnulrulnan ulkulran dan ku lalitas bulah. Sulhul 
yang sangat tinggi ju lga dapat melngulrangi kandu lngan capsaicin dalam cabai, yang 
me lmpe lngarulhi rasa dan ku lalitasnya (Prabowo, H., 2020). Keltidakstabilan culaca ini 
me lnambah tantangan bagi pe ltani dalam me lngellola hasil pane ln cabai, te lrultama dalam 
prose ls pelngelringan. Selte llah paneln, cabai biasanya dike lringkan u lntulk melnghindari 
ke lrulsakan dan me lmuldahkan pe lnyimpanan. Namu ln, cabai kelring se lring kali me lngalami 
pelnulrulnan kulalitas dan harga ju lal yang re lndah di pasar, yang dapat me lnimbullkan 
ke lrulgian finansial yang signifikan bagi pe ltani. Salah satu l solulsi ulntulk me lningkatkan nilai 
tambah dan potelnsi elkonomi dari cabai kelring adalah de lngan melngulbahnya me lnjadi cabai 
bulbulk (Gulltom, Silitonga, dan Sitohang 2021). Cabai bulbulk tidak hanya melmiliki ulmulr 
simpan yang le lbih lama, teltapi julga dapat diju lal de lngan harga yang le lbih tinggi, baik di 
pasar dome lstik maulpuln intelrnasional. Namu ln, banyak peltani di Delsa Tanah Itam Hilir 
yang be llulm melmiliki pelngeltahulan dan kelte lrampilan yang melmadai dalam prose ls 
pelngolahan ini, selhingga me lre lka kelsullitan ulntulk melmanfaatkan pote lnsi ini selcara optimal. 

E ldulkasi dan pe llatihan me lnjadi sangat pelnting dalam konte lks ini. De lngan pe lnde lkatan 
e ldulkasi yang te lpat, pe ltani dapat melmpe lrole lh pe lngeltahulan telntang be lrbagai te lknik 
pelngolahan cabai ke lring me lnjadi cabai bulbulk, pelnggulnaan pe lralatan yang e lfisie ln, selrta 
strate lgi pelmasaran yang e lfe lktif (Zulbair e lt al. 2022). Pe llatihan ini dirancang u lntulk 
me lngatasi ke lkulrangan ke lte lrampilan dan pe lngeltahulan yang ada, me lmbe lrikan pe ltani alat 
dan telknik yang dipe lrlulkan ulntulk melningkatkan ku lalitas produ lk me lre lka, selrta me lngakse ls 
pasar yang le lbih lulas. Sellain itul, pellatihan ju lga dapat me lncakulp aspelk manaje lrial dan 
e lkonomi, selpelrti pelnge llolaan biaya produ lksi, pelrhitulngan ke lulntulngan, dan pelmasaran 
produlk. De lngan adanya pe llatihan yang me lnye llulrulh, pe ltani diharapkan dapat me lngulrangi 
ke lrulgian pasca-pane ln, me lningkatkan pe lndapatan melre lka, dan se lcara ke lse llulrulhan 
me lningkatkan ke lse ljahte lraan me lre lka. Imple lme lntasi pellatihan ini julga dapat me lndulkulng 
ke lbe lrlanjultan elkonomi lokal de lngan melningkatkan daya saing produ lk pe lrtanian dari de lsa 
te lrse lbult (Sultrisno, A., 2022). 

Program pe llatihan ini me lme lrlulkan dulkulngan dari be lrbagai pihak, te lrmasulk le lmbaga 
pelme lrintah, organisasi non-pe lme lrintah, dan pe lnyullulh pe lrtanian. Kolaborasi ini akan 
me lmastikan bahwa program pe llatihan tidak hanya e lfe lktif te ltapi ju lga se lsulai de lngan 
ke lbultulhan spelsifik pe ltani di De lsa Tanah Itam Hilir. Delngan pe lnde lkatan ini, diharapkan 
dapat telrcapai hasil yang optimal dalam me lningkatkan kulalitas dan nilai tambah produlk 
cabai, selrta melndulkulng ke lse ljahtelraan pe ltani di dae lrah te lrse lbult. 
 

METODE 
Pe lnellitian ini dilaku lkan de lngan melnggulnakan me ltode l pe lnellitian de lskriptif kulalitatif. 

Sulgiono (2020), me lngatakan bahwa pelne llitian ku lalitatif adalah me ltode l pelne llitian yang 
be lrlandaskan pada filsafat postpositivisme l yang biasanya digu lnakan u lntulk melne lliti pada 
kondisi obje lk alamiah, dimana pe lnelliti be lrpelran se lbagai instru lme lnt kulnci dan 
me lnggambarkan sulatul ke ladaan se lcara objelktif ataul se lcara nyata. 

Dalam konte lks ini, su lbje lk pe lne llitian adalah peltani cabai di de lsa Tanah Itam Ilir, ibu l-
ibul PKK dan mahasiswa KKN. Telknik pelngulmpu llan data yang digu lnakan dalam pelne llitian 
ini belrulpa obse lrvasi, wawancara, dan doku lme lntasi. Tu ljulan pe lnellitian ini u lntulk 
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me lmbe lrikan gambaran yang kompre lhe lnsif me lngelnai bagaimana ke lgiatan pellatihan 
pelmbulatan bu lbulk cabai me lmbelrikan solulsi te lrhadap masalah yang dihadapi pe ltani dan 
be lrkontribulsi pada pelningkatan ke lse ljahtelraan masyarakat De lsa Tanah Itam Ilir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ke lgiatan ini belrtu ljulan ulntulk melmbe lrikan solu lsi bagi warga de lsa dalam me lnghadapi 
tantangan yang selring dihadapi ole lh peltani cabai di de lsa ini, yaitul flulktulasi harga cabai 
yang tidak me lne lntul dan se lrangan hama yang me lrulgikan. Salah satu l pe llatihan yang 
dise lle lnggarakan ole lh mahasiswa Ku lliah Kelrja Nyata (KKN) adalah pe lmbulatan bulbulk 
cabai, yang melrulpakan be lntulk olahan cabai yang dike lringkan dan dapat me lnjadi ciri khas 
De lsa Tanah Itam Ilir bahkan dapat me lnjadi produ lk barul. Dari hasil sosialisasi melngelnai 
prose ls konvelrsi cabai ke lring me lnjadi cabai bu lbulk, kami melne lrima antu lsiasmel yang lular 
biasa dari pe lse lrta. Salah satu l topik yang paling banyak me lndapatkan pe lrhatian adalah 
me lngelnai langkah-langkah pe lnting dalam pelngolahan cabai kelring, khu lsulsnya apakah 
cabai ke lring pelrlul dikulkuls se lbe llulm prose ls pe lnggilingan.  

Pada awalnya, de lsa ini hanya me lngandalkan pe lrtanian cabai se lbagai sulmbe lr 
pelnghasilan. Namuln, selte llah melnyadari bahwa cabai melmiliki potelnsi le lbih belsar ulntulk 
dikelmbangkan me lnjadi produ lk inovatif, se lpe lrti bulbulk cabai, belbelrapa ke llompok tani 
mullai me lncoba produ lksi cabai bulbulk se lcara mandiri. Hasil pelngolahan me lnulnjulkkan 
bahwa dari 100 kg cabai ke lring dapat dihasilkan se lkitar 20-25 kg cabai bu lbulk, 
te lrgantulng pada kulalitas cabai dan te lknik pe lnge lringan yang digu lnakan. Produ lk te lrse lbult 
ke lmuldian dike lmas dalam ke lmasan se lde lrhana. Dari u lpaya ini, delsa belrhasil melnciptakan 
produlk yang me lmiliki me lre lk selndiri. Seliring belrjalannya waktu l, produlk ini telruls 
be lrke lmbang dan melnciptakan pellulang barul yang belrkontribu lsi pada pelningkatan 
ke lse ljahtelraan masyarakat de lsa se lcara kelse llulrulhan. 

Sellama tahap pelmbe lkalan dan pelrsiapan se lbellulm melmullai prose ls pelngolahan, 
mahasiswa KKN me llaku lkan obse lrvasi lapangan di ke lbuln cabai milik salah satu l warga di 
De lsa Tanah Itam Ilir. Obse lrvasi ini dilaku lkan de lngan tuljulan ulntulk melngide lntifikasi 
be lrbagai pelrmasalahan yang mu lngkin te lrjadi di ke lbuln cabai te lrse lbult. De lngan melmahami 
kondisi dan tantangan yang ada, mahasiswa dapat me lrancang langkah-langkah pe lrbaikan 
se lrta intelrve lnsi yang te lpat, selhingga ke lgiatan se llanjultnya dapat be lrjalan le lbih elfe lktif dan 
me lmbe lrikan dampak positif bagi warga de lsa. 

Ke lgiatan pellatihan pelmbulatan cabai melnjadi bulbulk cabai ini dilaksanakan be lrsama 
ibul-ibul Pelmbe lrdayaan Ke lseljahte lraan Kellularga (PKK), yang be lrpelran aktif dalam 
be lbelrapa tahapan prose ls. Prosels ini telrdiri dari be lbelrapa fase l, yaitul fase l pelrsiapan dan 
pelmbe lkalan, fase l sosialisasi, fasel pe llatihan pelngelmbangan produlk, se lrta fase l pe lmbulatan 
me lre lk dan pe lmasaran. Pada fasel pelrsiapan dan pelmbe lkalan, pelse lrta dibe lrikan 
pelngeltahulan dasar me lngelnai pelngolahan cabai me lnjadi bulbulk, me llipulti pelngelnalan alat 
dan bahan yang dipelrlu lkan, telknik dasar pe lngolahan, selrta pe lntingnya me lnjaga standar 
ke lbe lrsihan se llama prose ls produlksi. Se llain itu l, dilakulkan julga pe lnilaian te lrhadap kulalitas 
cabai yang akan digu lnakan se lrta pelngelce lkan fasilitas yang ada di de lsa, gulna melmastikan 
ke lsiapan selbe llulm me lmasulki fase l-fase l belrikultnya. Kelmuldian me lmbantul para warga 
de lngan melmbe lrikan pe lmahaman melngelnai strate lgi branding, pelmbulatan labell, selrta 
cara me lmasarkan produ lk baik di pasar lokal mau lpuln me llaluli platform digital. 

Tahap sosialisasi ini dilaksanakan di Balai De lsa Tanah Itam Ilir, de lngan fokuls pada 
pelmbahasan stratelgi branding dan pe lmbulatan labell produlk. Dalam se lsi ini, ditelkankan 
pelntingnya me lmilih nama me lre lk yang me lnarik dan muldah diingat ole lh konsulme ln, 
karelna me lre lk te lrse lbult akan me lnjadi idelntitas produ lk dan me lmbe ldakannya dari produ lk 
lain yang ada di pasaran. Se llain itul, pelrhatian khulsuls julga dibe lrikan pada aspelk ke lmasan 
produlk. Pe lse lrta diajak u lntulk melmpelrtimbangkan pe lnggulnaan ke lmasan yang melnarik 
dan praktis, yang tidak hanya mampu l me lnjaga ku lalitas bu lbulk cabai, te ltapi julga dapat 
me lnarik minat pelmbe lli. Kelmasan yang baik diharapkan dapat me lmbe lrikan nilai tambah 
pada produlk, se lkaligu ls melningkatkan daya saing di pasar. Be lrdasarkan data yang 
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dikulmpullkan, harga ju lal cabai bulbulk di pasar lokal me lncapai dula hingga tiga kali lipat 
dari harga cabai ke lring. Se lbagai contoh, jika harga cabai ke lring se lkitar Rp 50.000 pe lr kg, 
maka harga cabai bu lbulk bisa me lncapai Rp 150.000 pe lr kg. De lngan de lmikian, pelndapatan 
peltani yang selbe llulmnya hanya Rp 5.000.000 u lntulk 100 kg cabai ke lring, melningkat 
me lnjadi Rp 3.750.000 u lntulk 25 kg cabai bu lbulk, atau l total pelndapatan selkitar Rp 
7.500.000. 

Prose ldulr pe lmbulatan cabai ke lring dimullai de lngan pe lmilihan cabai yang be lrkulalitas, 
di mana cabai se lgar yang te llah dipane ln dicu lci be lrsih ulntulk melnghilangkan kotoran dan 
sisa pelstisida. Seltellah itu l, cabai diiris ataul dibiarkan u ltulh, te lrgantu lng pada me ltode l 
pelngelringan yang dipilih. Cabai ke lmuldian dise lbar selcara melrata di atas rak pe lngelring 
ataul nampan, dan dijelmulr di bawah sinar matahari langsu lng se llama belbe lrapa hari, ataul 
dikelringkan me lnggulnakan ove ln pada su lhul re lndah ulntulk me lmpe lrcelpat prosels 
pelngelringan. Sellama pe lngelringan, cabai haruls dibalik se lcara be lrkala u lntulk melmastikan 
pelngelringan yang me lrata. Prosels ini be lrakhir ke ltika cabai me lncapai kadar air re lndah, 
yang ditandai de lngan te lkstulr yang ke lring dan re lnyah. Cabai kelring ke lmuldian disimpan 
dalam wadah ke ldap uldara u lntulk melnjaga kulalitas dan me lncelgah pe lrtulmbulhan mikroba. 

32 pe lse lrta yang te lrdiri dari ibul-ibul Pe lmbe lrdayaan Ke lse ljahtelraan Ke llularga (PKK) 
dan warga de lsa Tanah Itam Ilir, pe lse lrta dibe lrikan pe lmaparan me lngelnai pelngolahan 
cabai ke lring tuljulannya agar pe lse lrta melngeltahuli prose ls pelmbulatan bu lbulk cabai. 

 

SIMPULAN 
Di Delsa Tanah Itam Hilir, Ke lcamatan Lima Pullulh Pe lsisir, Kabu lpateln Batul Bara, cabai 

me lrulpakan salah satu l komoditas ultama yang be lrkontribulsi pada e lkonomi lokal. 
Melskipuln cabai se lgar me lmiliki pe lrminatan yang tinggi, pe ltani di de lsa ini se lring kali 
me lngalami ke lsullitan dalam me lngellola hasil paneln melre lka, telrultama cabai kelring. Cabai 
ke lring se lring kali me lngalami pe lnulrulnan ku lalitas dan harga ju lal yang re lndah di pasar, 
yang dapat me lnimbullkan ke lrulgian finansial yang signifikan bagi pe ltani. Salah satul solulsi 
ulntulk melningkatkan nilai tambah dan pote lnsi elkonomi dari cabai ke lring adalah de lngan 
me lngulbahnya me lnjadi cabai bulbulk. Cabai bulbulk tidak hanya me lmiliki u lmulr simpan yang 
le lbih lama, te ltapi julga dapat diju lal de lngan harga yang le lbih tinggi, baik di pasar dome lstik 
maulpuln intelrnasional.  

Ke lgiatan eldulkasi dan pe llatihan dalam melngulbah cabai ke lring me lnjadi cabagi bu lbulk 
be lrtuljulan ulntulk melmbe lrikan solulsi bagi warga de lsa dalam me lnghadapi tantangan yang 
se lring dihadapi ole lh peltani cabai di de lsa ini, yaitul flulktulasi harga cabai yang tidak 
me lne lntul dan se lrangan hama yang me lrulgikan. Hasil kelgiatan yang dilaku lkan ole lh 
mahasiswa KKN di De lsa Tanah Itam Ilir be lrsama de lngan 32 pe lse lrta dari de lsa te lrse lbult 
be lrjalan de lngan lancar dan se lsulai de lngan re lncana, yakni melmbantu l warga dalam 
me lngatasi masalah produ lksi cabai ke lring. Hasil pe lngolahan yang dilaku lkan me lnulnjulkkan 
bahwa dari 100 kg cabai ke lring dapat me lnghasilkan 20-25 kg cabai bu lbulk se lsulai de lngan 
kulalitas cabai dan prose ls pelngelringan yang dilakulkan, de lngan harga ju lal melncapai dula 
hingga tiga kali lipat dari harga pe lnjulalan cabai ke lring di pasar 
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